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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SUAMI/ISTERI

A. Identitas Responden

1. Nama :

2. Pekerjaan :

3. Umur :

4. Pendidikan Terakhir :

5. Alamat :

B. Daftar Pertanyaan untuk Suami/Isteri

1. Kapan Bapak/Ibu menikah?

2. Apakah pernikahan tersebut tercatat di KUA setempat? (bila tidak apa

alasan tidak mencatatkan pernikahan di KUA dengan menikah secara

resmi?)

3. Kapan Bapak/Ibu mengenal satu sama lain?

4. Bagaimana proses pernikahan Bapak/Ibu?

5. Siapa yang menjadi penghulu ketika Bapak/Ibu menikah?

6. Apakah penghulu tersebut juga bekerja di KUA? (bila tidak apakah

penghulu tersebut seorang ulama ataukah wali nasab?)

7. Siapa yang menjadi saksi dan wali dalam pernikahan Bapak/Ibu?

8. Apakah Ibu pernah menikah sebelumnya dan pernah bercerai?

9. Kira-kira berapakah jarak antara pernikahan sekarang dengan

perceraian yang terdahulu?

10. Apakah Ibu mengetahui tentang masa iddah atau waktu tunggu yang

tidak diperbolehkan untuk menikah sehabis talak dijatuhkan?

11. Faktor apa yang menyebabkan Ibu menikah lagi dengan suami yang

baru tanpa berselang waktu yang lama?

12. Adakah pihak lain yang menyuruh Anda untuk melakukan perkawinan

dalam masa iddah?

13. Apakah Bapak mengetahui bahwa Istri bapak yang sekarang ini pernah

menikah?

14. Apakah Ibu mengetahui tentang masa iddah?
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15. Apakah ibu mengetahui akibat dari pernikahan yang dilakukan dalam

masa iddah?
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PENGHULU

A. Identitas Informan

1. Nama :

2. Pekerjaan :

3. Umur :

4. Pendidikan Terakhir :

5. Alamat :

B. Daftar Pentanyaan untuk Penghulu

1. Apa saja syarat-syarat yang harus dipenuhi bagi calon mempelai yang

akan melakukan pernikahan?

2. Bila salah satu dari syarat pernikahan tersebut tidak terpenuhi apakah

pernikahan tetap bisa dilaksanakan?

3. Apakah benar Bapak sebagai penghulu pada saat pernikahan pasangan

tersebut terjadi?

4. Apakah pernikahan tersebut tercatat secara resmi di KUA setempat?

5. Kapan pernikahan tersebut dilaksanakan?

6. Dapatkan Bapak memberikan gambaran pelaksanaan pernikahan

tersebut?

7. Ketika Bapak bertindak sebagai penghulu pada pernikahan tersebut,

apakah memang ditunjuk sebagai wakil dari wali nasabnya yang sah?

8. Apakah wali nasab dan saksi dari pihak perempuan atau laki-lakinya

hadir dan merestui pernikahan tersebut?

9. Sebelum melakukan proses ijab kabul apakah bapak bertanya kepada

pihak perempuan tentang statusnya, terlebih status dari pihak

perempuan?

10. Apakah Bapak pernah menikahkan perempuan dalam masa iddah?

11. Berapa kasus perkawinan dalam masa iddah yang pernah Anda

tangani?
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12. Apakah Bapak mengetahui dalam fiqih munakahat perempuan dalam

talak raj’i tidak diperbolehkan menikah bila masih dalam masa iddah?

13. Apa alasan Bapak menikahkan perempuan yang masih dalam masa

iddah adakah dasar hukumnya yang memperbolehkan?
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK WALI

A. Identitas Informan

1. Nama :

2. Pekerjaan :

3. Umur :

4. Pendidikan Terakhir :

5. Alamat :

B. Daftar Pertanyaan untuk Wali

1. Apakah benar Bapak ayah dari seseorang perempuan yang bernama A?

2. Apakah Bapak mengetahui putri Bapak menikah dengan B?

3. Apakah Bapak mengetahui kapan mereka menikah?

4. Apakah anak Bapak pernah meminta izin kepada Bapak untuk

menikah?

5. Apakah Bapak merestui pernikahan tersebut?

6. Jika tidak, apa alasan Bapak tidak merestui pernikahan tersebut?

7. Apakah Bapak mengetahui penghulu yang menikahkan mereka

berdua?

8. Apakah penghulu tersebut menikahkan putri Bapak dengan orang lain

sebagai wakil Bapak (wakil wali)?

9. Apakah anak Bapak sebelumnya juga pernah menikah?

10. Berapa jarak perceraian dengan suami terdahulu dengan pernikahan

sekarang?

11. Apakah Bapak mengetahui tentang masa iddah, dan apakah tidak

melarang pernikahan tersebut, apa alasan bapak?
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK  SAKSI

A. Identitas Informan

1. Nama :

2. Pekerjaan :

3. Umur :

4. Pendidikan Terakhir :

5. Alamat :

B. Daftar Pertanyaan untuk Saksi

1. Apakah benar Bapak menjadi saksi pada pernikahan A dan B?

2. Apakah pernikahan tersebut tercatat secara resmi pada KUA

setempat atau hanya pernikahan di bawah tangan?

3. Kapan pernikahan tersebut dilangsungkan?

4. Dapatkah Bapak memberikan gambaran pernikahan tersebut?

5. Siapa yang menikahkan pasangan tersebut?

6. Apakah yang menikahkan tersebut wali nasab dari pihak

perempuan yang menikah atau penghulu yang ditunjuk oleh kedua

pasangan tersebut?

7. Apakah wali nasab hadir dan menyetujui pernikahan itu dan

mewakilkannya kepada penghulu tersebut untuk menikahkan

pasangan tersebut?

8. Jika tidak, apakah Bapak mengetahui alasan wali dari pihak

perempuan tidak hadir dan tidak menyetujui pernikahan tersebut?

9. Apakah bapak memahami tentang masa iddah?
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